
[1] Dwi Rahmana, Ali Ahmad Yenuri 

PENDIDIKAN ISLAM MODERAT DALAM PENCEGAHAN PAHAM 
RADIKALISME DI TANJUNG JABUNG TIMUR JAMBI 

 

  

MULTICULTURAL p-ISSN: 2598-506X, e-ISSN: 2598-5957 

Volume 7 Nomor 2 April 2024  

 

PENDIDIKAN ISLAM MODERAT DALAM PENCEGAHAN 
PAHAM RADIKALISME DI TANJUNG JABUNG TIMUR JAMBI 

 
Dwi Rahmana, Ali Ahmad Yenuri 

 
Universitas Kiai Abdullah Faqih Gresik, East Java, Indonesia.  

 dwiina1801@gmail.com, ali.yenuri@unkafa.ac.id 

 
ABSTRACT: Moderate Islamic education is absolutely necessary in religion and the state, especially 

as an effort to prevent acts of radicalism which are currently increasingly disturbing the 
nation and state.  
This research aims to find out and examine the contribution of moderate Islamic 
education in preventing radicalism. The purpose of this research is to contribute to 
efforts to prevent radicalism through contributing to moderate Islamic education in 
Jatimulyo village. Dedang and providing motivation to the community that through 
moderate Islamic education, acts of terrorism and radicalism will be suppressed at their 
roots.This research is qualitative research using descriptive methods carried out by the 
Jatimulyo Village Office.  
The findings is research show that the contribution of moderate Islamic education 
implemented in Jatimulyo village is able to become an example of religious harmony 
and culture. This can be seen from the establishment of Jatimulyo Village which is 
surrounded by people of different ethnicities and people with different religions, but 
remains harmonious and well maintained. Moderate Islamic education in preventing 
radicalism is implemented by coexisting with society, implementing tolerance and 
mutual respect, prioritizing deliberation in decision making, prioritizing brotherhood, 
togetherness and trust, not fanaticism towards one ideology and respecting other 
understandings, not being authoritarian and not forcing things. which is not obligatory, 
not arrogant and does not consider other people infidels, habits and rules, emulating 
the attitudes, behavior of the Jatimulyo village elders who initially built Jatimulyo 
village and respect each other. 
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Ki Hajar Dewantara mengungkapkan bahwa pendidikan adalah penuntun, pembimbing, dan 

petunjuk arah bagi para didik so that mereka dapat tumbuh sesuai dengan potensi dan konsep diri yang 

tertanam dalam diri sebenarnya.1 Pendidikan harus mampu menghasilkan manusia yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Agar masyarakat tidak hanyut oleh arus yang berdampak pada 

mereka.2 

Pendidikan memiliki peran kritis dan strategis dalam menjamin kelangsungan dan kemajuan bangsa. 

Pendidikan harus mampu mempersiapkan warga negara untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Akibatnya, tidak salah untuk percaya bahwa nasib baik atau buruk suatu negara sebagian besar 

dipengaruhi oleh pendidikan.3 Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 

kelompok untuk mendewasakan individu melalui pengajaran dan pelatihan. 

 
1 Aas Siti Sholichah, “Teori-teori Pendidikan dalam Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 07, No. 1, 2018, hal. 28. 
2 Moh. Riza Zainuddin, “Konsep Pendidikan Humanis dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi, Vol. 03, No. 02, 2015, hal. 845. 
3 Moh. Riza Zainuddin, “Konsep Pendidikan Humanis dalam Perspektif Islam” hal. 845. 
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Pendidikan dalam perspektif agama Islam adalah suatu proses pemberian informasi yang selanjutnya 

diserap oleh setiap individu, menjiwai cara berpikir, bersikap, dan bertindak, baik untuk dirinya sendiri 

maupun hubungannya dengan Allah SWT dan individu atau masyarakat lain.4 Tayar Yusuf mendefinisikan 

pendidikan agama Islam sebagai upaya kesengajaan dari generasi tua untuk mewariskan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalamannya kepada generasi muda agar kelak menjadi umat Islam, orang-orang 

yang bertakwa, berakhlak mulia, dan berkepribadian yang memahami dan menjalankan ajaran Islam.5 

Menurut Ibnu Khaldun, pendidikan memiliki tiga tujuan utama. Yang pertama adalah memberikan 

siswa kesempatan untuk melatih pikiran mereka, yang sangat penting untuk mengembangkan pola pikir 

terbuka dan kedewasaan pribadi, yang keduanya akan bermanfaat bagi masyarakat. Kedua, pelajari 

berbagai hal untuk memberinya alat yang dia butuhkan untuk berfungsi dengan sukses dalam masyarakat 

dan budaya. Ketiga, dapatkan pekerjaan sehingga Anda dapat menghasilkan uang untuk makanan.6 

Pendidikan yang mengajarkan ketuhanan, menumbuhkan keadilan, memajukan peradaban bangsa, 

menanamkan prinsip persatuan bangsa, Bhineka Tunggal Ika, menumbuhkan semangat demokrasi yang 

mengutamakan musyawarah, dan peka terhadap masalah sosial merupakan contoh pendidikan karakter 

yang menganut prinsip kebangsaan. filsafat. bangsa. Semua itu harus dipupuk dan dikembangkan melalui 

pendidikan sejak usia dini.7 Pendidikan multikultural perlu ditingkatkan untuk menghasilkan generasi 

manusia yang berwawasan luas dan terarah.  

Dengan melindungi hak asasi manusia, nilai agama, nilai budaya, dan pluralisme bangsa, pendidikan 

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak melakukan diskriminasi, sesuai dengan 

Pasal 4 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional.8 Menurut 

artikel tersebut, salah satu aspek unik dalam sistem pendidikan nasional Indonesia adalah konsep 

kebhinekaan. Dan juga Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan utama pendidikan 

multikultural adalah menumbuhkan pemahaman, rasa hormat, kekaguman, dan empati bagi pemeluk 

berbagai agama dan budaya.9 Ada pula harapan agar pemeluk agama dan budaya lain bisa belajar 

menentang intoleransi (intolerable), seperti inkuisisi (pengadilan negara yang mengadili legitimasi teologi 

atau ideologi), konflik agama, diskriminasi, dan hegemoni. Budaya di tengah budaya yang homogen dan 

universal. Islam adalah agama mendunia yang mendukung egalitarianisme, nilai-nilai kemanusiaan, dan 

keragaman asal-usul budaya. Ia juga menganut pluralisme. Islam memandang pendidikan multikultural 

sebagai hukum ketuhanan yang tidak akan berubah dan tidak dapat ditentang atau diingkari. Di mana pun 

 
4 Kealany, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 240. 
5 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 12. 
6 Hamam Burhanuddin, “Dekontruksi Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Pendidikan”, Jurnal Edukasi, Vol. 03, No. 01, 2015, hal. 706. 
7 Bayu Prawira Hie, Revolusi Sistem Pendidikan Nasional dengan Metode e-Learning (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), hal. 
16-17. 
8 Lihat UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB III tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan pada pasal 
4. 
9 Henry Alexis Rudolf Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional 
(Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 123. 
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dan dalam situasi apa pun, setiap orang akan menghadapi pluralisme. Muslim sangat cukup dalam 

menghargai multi kultural akrna Islam adalah agama yang sangat menegaskan perlunya setiap orang untuk 

menerima satu sama lain meskipun ada perbedaan. Akibatnya, lembaga pendidikan Islam harus 

menerapkan strategi pengajaran yang bertujuan untuk menanamkan rasa hormat terhadap keragaman 

dalam kehidupan sehari-hari.10 

Sebagian besar umat Islam telah dianggap bertanggung jawab atas pertumbuhan radikalisasi dan 

terorisme yang dilakukan atas nama Islam di seluruh dunia dan juga di Indonesia, yang memberikan 

reputasi buruk kepada mereka. Doktrin jihad Islam sering dianggap bertanggung jawab atas banyak 

kekerasan yang dilakukan Muslim tertentu. Mustahil untuk memisahkan tuduhan merusak ini dari fasilitas 

pendidikan Islam di Indonesia, seperti madrasah atau pesantren.11 Dalam sejarah Indonesia, lembaga 

pendidikan Islam tertua sering dipandang sebagai pusat pengetahuan Islam yang sangat mendasar, yang 

kemudian menjadi fondasi bagi organisasi-organisasi ekstremisme yang mengaku Islam. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk memerangi radikalisasi di tanah air, mulai dari 

inisiatif deradikalisasi narapidana teroris, pengesahan undang-undang anti-terorisme, dan pembentukan 

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) sebagai organisasi utama yang bertanggung jawab 

untuk memberantas teroris. Tindakan represif tidak akan cukup untuk menyelesaikan masalah ini. Jika 

ditelaah lebih lanjut, kegiatan teroris ini dapat dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan agama, khususnya 

gagasan jihad, dan alasan yang paling luas adalah ketidakbermaknaan pendidikan multikultural, yang 

mendorong penyebaran doktrin ekstremis ekstrem di Indonesia. 

Pemerintah mengeluarkan Perppu Nomor 2 Tahun 2017 tentang Kelompok Massa dalam upaya 

mendukung upaya pemberantasan terorisme dan ekstremisme.12 Menurut Perppu, semua ormas dilarang 

melakukan tindakan permusuhan terhadap suku, agama, ras, atau golongan; menyalahgunakan orang lain; 

menghina agama yang dianut di Indonesia; mengganggu ketenteraman dan ketertiban umum; merusak 

milik umum dan fasilitas sosial; dan melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang penegakan hukum 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dengan penggunaan Perppu ini, diharapkan 

kelompok massa yang diduga terlibat terorisme dan aktivitas ekstrem dapat ditindak secara cepat dan 

tegas, sehingga menghambat pertumbuhannya di Indonesia. 

Berdasarkan observasi yag dilakuan oleh penulis yanng dilakukan mulai pada tanggal 1 april 2022 

hingga tanggal 15 mei 2022 di desa jatimulyo, kecamatan dendang, kabupaten tanjung jabung timur, yakni 

banyak diyakini oleh masyarakat desa lian bahw desa jatmulyo sangat berbeda dengan desa yang lainnya. 

Perbedaan itu terletak pada kebudayaan disana, dimana semua masyarakat desa jatimulyo berasal dari 

warga imigrasi dari daerah jawa timur tepatnya dari kabupaten pacitan. Dan awal masuknya mereka ke 

 
10 M. Hasyim, “Penerapan Fungsi Guru dalam Proses Pembelajaran”, Jurnal Auladuna, Vol. 1, No. 2, 2014, hal. 265. 
11 Ahmad Darmadji, “Pondok Pesantren dan Deradikalisasi Islam di Indonesia”, Jurnal Millah, Vol. 11, No. 1, 2011, hal. 236-251. 
12 Lihat Perpu No. 2 Tahun 2017 Tentang Ormas. 



[4] Dwi Rahmana, Ali Ahmad Yenuri 

PENDIDIKAN ISLAM MODERAT DALAM PENCEGAHAN PAHAM 
RADIKALISME DI TANJUNG JABUNG TIMUR JAMBI 

 

  

MULTICULTURAL p-ISSN: 2598-506X, e-ISSN: 2598-5957 

Volume 7 Nomor 2 April 2024  

daerah jambi pada tahun 1980 dengan mengikuti kebijakan pemerintah untuk perpindahan masal kepada 

para masyarakat untuk pindah kedaerah jambi. Setelah mereka masuk kedaerah jambi, mereka mulai 

membuka lahan untuk kehidupan mereka dan hingga saat ini mereka berkembang dan hiduo dengan baik. 

Bahkan mereka tergolong masyarakat yang hebat. Dimana mereka dapat membawa adat istiadat daerah 

pacitan ke jambi dengan baik hingga disana saat ini yang berkembang adalah adat nya jawa asli, dan yang 

berkembang bukan lah adat suku mlayu padah pada aslinya provinsi jambi adatnya mlayu, tapi didesa 

jatimulyo yang berkembang adlah adat istiadat jawa asli. Maka dari itu penulis sangat tertarik ntuk meneliti 

apa yang membuat adat istiadat jawa bisa berkembanng dengan baik bahkan sangat-sangat diterima oleh 

masayarakat provinsi jambi yang mana mereka bersuku mlayu dan tidak ada pertentangan yang di ajukan 

oleh masyarakat mlayu tentang berkemban nya adat istaidat jawa diprovinsi jambi.  

Dari uraian diatas juga sepaham dengan tujuan pemerintah indonesia, dimana pemerintah indonesia 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan dan mempertahankan keseragaman, kedamaian, suku bangsa 

dan ras yang berbeda-beda ini tetap bertahan dan semakin berkembang sehinnga benih-benih radikalisme 

dan ekstrimisme tidak merambah kepada masyarakat, terutama pada penerus bangsa yakni ditekankan 

kepada pemuda bangsa yang memegang arah bangsa ini dimasa depan.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makayang menjadi masah utmanya yang harus dikaji 

adalah bagaimana pemerintah jatimulyo dalam melaksanakan pendidikan berbasis multikultural dengan 

tujuan menanamkan sifat dan sikap saling menghargai, mengembangankan adat istiadat jawa sehingga 

paham radikalisme dan ekstrimisme tidak merambah pada pemuda. 

 

METODE/METHOD 

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang mengedepankan dan 

menitikberatkan pada penelitian data atau realitas persoalan berdasarkan pada pengungkapan hal-hal yang 

telah diekspolarasikan dan dituangkan oleh para responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

dokumen atau gambar-gambar dan bukan angka.13 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 

fenomenologi. fenomenologi adalah suatu pendekatan yang mengkaji tentang fenomena- fenomena yang 

muncul dan menjelma. Pendekatan ini muncul dari anggapan bahwa sesuatu bisa dipahami dan 

dimengerti secara utuh hanya dengan mengkaji fenomena.14 Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tiga teknik yaitu: (1) wawancara mendalam (indepth interview); (2) observasi partisipan 

(participant observation); dan (3) studi dokumentasi (study document). Dan pada analisis datanya 

menggunakan teknik deskriptif yang dalam penerapannya dilakukan tiga alur kegiatan15, yakni reduksi data, 

 
13 Reza Rezvani and Parisa Miri, “The Impact of Gender, Nativeness, and Subject Matter on the English as a Second Language University 
Students’ Perception of Instructor Credibility and Engagement: A Qualitative Study,” Frontiers in Psychology 12, no. June (2021) 
14 Moleong J, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif .( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). 3 
15 Creswell, John W, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2014). 87 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION   

Pentingnyal pendidikaln moderalsi aldallalh untuk mengetalhui daln memalhalmi budalyal dallalm lingkungaln 

seseoralng/kelompok. Kalrenal itu aldallalh calral untuk melihalt dunial melallui peralsalaln daln tindalkaln, berpikir 

balhwal budalyal alkaln terjaldi. Disinilalh pentingnyal walwalsaln pendidikaln daln konsep multikultura ll untuk 

menggalli keralgalmaln balkalt/kemalmpualn, budalyal, sejalralh daln tempalt opini publik ya lng merepresentalsikaln 

perbedalaln. Selalnjutnyal, dimungkinkaln untuk mengembalngkaln identitals positif daln kritis sertal 

membalngun inklusivitals siswal dengaln melihalt talntalngaln dunial untuk munculnyal fenomenal ralsisme, 

kemiskinaln, kekeralsaln daln halk alsalsi malnusial oleh walrgal negalral yalng demokraltis. Salntri daln salntriwalti 

bialsalnyal memiliki identitals yalng identik denga ln semalngalt kealgalmalaln daln memiliki kedudukaln tersendiri. 

Palral salntri daln salntriwalti cenderung pulal mudalh untuk menerima l doktrin algalmal daln dengaln kualt 

memegalng doktrin itu. Sementa lral, sejaltinyal doktrin algalmal yalng dialsumsikaln oleh beberalpal gelintir oralng 

merupalkaln falktor internall daln eksternall yalng dalpalt menyebalbkaln konflik sosia ll, justru memiliki sema lngalt 

moderalsi yalng salngalt tinggi. Pernyaltalaln ini selallu mengusik ketikal algalmal dipalhalmi sebalgali pemicu 

permalsallalhaln sosiall yalng perlu dihindalri dallalm pembalngunaln sosiall daln kebudalyalaln altalu peraldalbaln 

balngsal. 

Secalral teologis sebenalrnyal algalmal tidalk mengaljalrkaln berbualt keburukaln yalng bertolalk belalkalng 

dengaln semalngalt moderalsi. Nalmun, jikal aldal pemeluk algalmal yalng berbualt keburukaln, hall itu bukaln 

kalrenal aljalraln algalmal yalng sallalh. Melalinkaln pemeluk algalmal yalng galgall palhalm terhaldalp aljalraln algalmal. 

Dallalm hall ini penulis sepalhalm dengaln pernyaltalaln Fralnz Malgnis Suseno yalng menyaltalkaln balhwal, 

pengalnut algalmal yalng berbualt raldikall altals nalmal algalmal bukaln kalrenal aljalraln algalmal yalng raldikall. 

Melalinkaln pengalnut algalmal tersebut yalng sallalh mengalrtikaln aljalraln algalmal.16 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal dalri observalsi, walwalncalral, dokumentalsi, kemudialn dikualtkaln dengaln 

daltal-daltal yalng mendukung penulisa ln terkalit pemalhalmaln walrgal Desal Jaltimulyo terha ldalp pendidikaln 

moderalsi, penulis medalpalti balhwal pemalhalmaln walrgal Desal jaltimulyo terha ldalp pendidikaln moderalsi telalh 

sesuali dengaln empalt pilalr moderalsi yalitu demokralsi, persalmalaln, kebebalsaln daln plurallisme.17 Sesuali 

dengaln hall tersebut Beberalpal point yalng dalpalt penulis ralngkum dallalm proses peneralpaln daln 

pemalhalmaln pendidikaln moderalsi yalng dilalksalnalkaln di Desal Jaltimulyo sesuali iallalh sebalgali berikut:18 

 

 
16 Franz Magnus Suseno, Religious Harmony in Religious Diversity: The Case in Indonesia,‛ in Religious Harmony: Problems, Practice and 
Education, ed. Micahel Pye, Edith Franke, Alef Theria Wasim, and Abdurrahman Mas’ud (Berlin: Walter de Gruyter GmbH & 
Co, 2006), hal. 27-34. 
17 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Depok: Rajawali Pers, 2014), hal. 235-254. 
18 Observasi penulis pada tanggal 13 Juli 2021. 
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a. Walrgal Desal Jaltimulyo meneralpkaln toleralnsi daln salling menghalrgali. 

Dallalm pergalulaln sehalri-halri malsyalralkalt saltu daln lalinnyal, yalng penulis liha lt balhwal tidalk nalmpalk 

aldal pengelompokaln malsyalkalralt secalral khusus berdalsalrkaln suku balngsal daln aldalt budalyal, yalng alda l 

halnyal pemisalh alntalral kelompok tralnsmigralsi berdalsalrkaln talhun. Seluruh ma lsyalralkalt wallalupun 

merekal berbedal suku daln aldalt, tetalpi merekal dalpalt berbalur dengaln malsyalralkalt yalng berbedal suku 

dengaln lalinnyal talnpal halrus membedal-bedalkaln. Salalt dilalksalnalkaln proses perkumpulaln di ballali desal 

nalmpalk jelals balhwal tidalk aldal pemisalh yalng mengalralh paldal suku, rals daln alntalr golongaln didallalm 

prosesnyal, hall ini senaldal dengaln walwalncalral penulis paldal sallalh seoralng kepallal desal yalng bernalma l 

balpalk Suyoto, belia lu menuturkaln : 

“wallalupun dallalm kegialtaln perkumpulaln diballali desal, kalmi dalri pihalk pemerintalhaln pun tidalk 
menggunalkaln balhalsal khusus dallalm proses interalksi didallalmnyal, melalinkaln kalmi salmal salmal 
menggunalkaln balhsal persaltualn indonesial yalkni balhsal nalsionall indonesial”19 

Dalri beberalpal walwalncalral, observalsi daln halsil diskusi dengaln bberalpal pihalk desal yalng penulis 

lalkukaln diDesal Jaltimulyo, ma lkal dalpalt diketalhui balhwal pemalhalmaln daln peneralpaln pendidikaln islalm 

moderalt iallalh dengaln calral mengaljalrkaln untuk salling menghalrgali daln menghormalti perbedalaln 

dialntalral malkhluk ciptalaln A lllalh Swt. Hall tersebut da lpalt dibuktikaln dengaln berbalgali kegialtaln yalng 

dilalkukaln sesuali dengaln yalng penulis liha lt secalral lalngsung dilalpalngaln. Semualnyal menunjukaln 

kebersalmalaln, persaludalralaln, sertal kerjalsalmal yalng indalh daln dibingkali dengaln peralsalaln salling 

menghalrgali alntalr sesalmal walrgal pemeluk algalmal islalm daln malsyalralkalt pemeluk algalmal yalng lalinnyal, 

talnpal membedalkaln suku, rals, budalyal balhkaln algalmal. 

Nilali toleralnsi daln salling menghalrgali dialntalral palral malsyalralkalt dengaln malsyalralkalt lalinnyal 

dikembalngkaln melallui pengallalmaln daln pendidikaln morall (Aldalb) kepaldal palral pemudal, termalsuk 

palalral oralng tual yaln gduu pernalh mudal sehinggal pdalhulu kallal ketikal merekal alwall mulal meralka l 

salmalpali di talnal tralnsmigralsi meralkal jugal memallui proses pendidikaln pengallalmaln daln juga l 

pendidikaln nilali-nilali aldalb daln jugal nilali toleralnsi. Dengaln pengallalmaln daln pendidikaln morall yalng 

dialjalrkaln tersebut pa lral salntri dibialsalkaln untuk mengha lrgali daln memalhalmi perbedalaln-perbedalaln 

yalng aldal di lingkungalnDesal Jaltimulyo. Dia lntalralnyal aldallalh perbedalaln minalt, kepribaldialn, alsall usul 

daleralh, balkalt, daln staltus sosiall ekonomi palralmalsyalralkalt. Kalrenal itulalh dallalm setialp kegialtaln 

bermalsyalralkalt selallu mengembalngkaln kebialsalaln dallalm memalhalmi daln menghalrgali oralng lalin 

dengaln menunjukaln aldalb yalng terbalik. 

Salalt penulis mema lsuki desal jaltimulyo kemudia ln talnpal sengaljal berpalpalsaln dengaln sallalh saltu 

malsyalkralkalt, palral ustaldz, daln jugal palral alpalralt desal, yalng penulis temukaln secalral lalngsung aldallalh 

aldalb lualr bialsal yalng ditunjukaln dengaln menegur salpal lallu tersenyum daln menundukaln sedikit kepallal, 

 
19 Wawancara penulis pada tanggal 17 mei 2023. 
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balhkaln palral pemudal tidalk beralni untuk mendalhului seseoralng yalng lebih berpengallalmaln altalu oralng 

yalng lebih tual beraldal di jallaln yalng salmal. Penulis balhkaln tidalk menemukaln aldal malsyalralkalt daln jugal 

pemudal yalng berkelalhi, salling mengejek, mengolok-olok daln menghinal salalt penulis bera ldal didesa l 

Jaltimulyo. Betalpal pentingnyal pembialsalaln salling toleralnsi daln menghalrgali ini di tra ldisikaln di desal 

Jaltimulyo. 

Pembialsalaln Walrgal Desal Jaltimulyo yalng meneralpkaln toleralnsi daln salling menghalrgali ini 

menurut palral pihalk ballali desal memiliki tujualn untuk memberikaln pemalhalmaln kepaldal seluruh walrga l 

desal jaltimulyo balhwal sikalp toleralnsi daln salling menghalrgali merupalkaln sallalh saltu bentuk kealrifaln 

sosiall yalng dijaldikaln prinsip pendidikaln didesal jaltimulyo, tujua ln yalng selalnjutnyal iallalh kalrenal sikalp 

toleralnsi daln salling menghalrgali merupalkaln falctor yalng penting untuk tercipta lnyal kehidupaln bersalma l 

daln halrmonis balgi walrgal desal Jaltimulyo daln lingkungaln sekitalr.  

b. Walrgal desal jaltimulyo mengedepa lnkaln musyalwalralh. 

Musyalwalralh merupalkaln proses yalng dilalkukaln oleh beberalpal oralng untuk mencalpali tujualn yalng 

dihalralpkaln menyelesalikaln kesulitaln daln memberikaln kesempaltaln untuk melihalt malsallalh dalri 

berbalgali sudut palndalng sehingga l keputusaln yalng dihalsilkaln sesuali persepsi daln stalndalr. Jikal yalng 

diketalhui oleh segelintir ora lng balhwal Desal Jaltimulyo selallu dikalitkaln dengaln desal yalng memeliki halk 

yalng otoriter, malkal dallalm hall ini penulis memba lntalh stigmal tersebut, kalrenal yalng terlihalt di Desal 

Jaltimulyo aldallalh selallu mengutalmalkaln musyalwalralh balik dallalm kegialtaln bermalsyalralkalt daln kegialtaln 

lalinnyal, balhkaln dibeberalpal gialt event besalr, Desal Jaltimulo selallu melibaltkaln umalt beralgalmal lalin yalng 

aldal disekitalr melallui Forum Kerukunaln Umalt Beralgalmal Kalb. Talnjung Jalbung timur untuk ikut a lndil 

dallalm memberikaln salraln daln malsukaln. 

Salalt memalsuki desal jaltimulyo penulis menemuka ln beberalpal RT yalng dihuni oleh 4 sa lmpali 5 

KK yalng memiliki la ltalr belalkalng yalng berbedal nalmun tetalp halrmonis daln bekerjalsalmal dallalm hall 

menuntut ilmu daln kegialtaln positif lalinnyal sehinggal jalralng sekalli terjaldi gesekaln alntalr sesalmal 

Malsyalralkalt. salalt penulis mencoba l berinteralksi dengaln beberalpal malsyalralkalt yalng sedalng beraldal di 

desal jaltimulyo ial menyaltalkaln: 

“Meskipun didallalm desal jaltimulyo ini malsyalralkalnyal tidalk semual beralgalmal islalm, melalinkaln balnyalk 
jugal terdalpalt malsyalralkalt yalg memeluk algalmal lalin seperti algalmal kristialni,hindu daln jugal budhal. dallalm 
kaltal lalin malsyalralkalt sekitalr yalng memiliki keperca lyalaln berbedal-bedal, nalmun salmpali salalt ini 
malsyalralkalt selallu hidup berdalmpingaln daln salling menghalrgali dialntalral perbedalaln, tidalk pernalh aldal 
perkelalhialn alntalral malsalyalralkalt yalng memeluk a lgalmal islalm dengaln algalmal lalinnyal daln jugal algalmal 
lalinyal dengaln algalmal islalm, tidalk pernalh pulal aldal kejalhaltaln yalng terjaldi yalng dialkibaltkaln perbedalaln 
kepribaldialn, budalyal daln algalmal. Balhkaln disualtu halri altalupun kegialtaln, umalt algalmal lalin tersebut 
sering mengalntalrkaln nalsi altalupun malkalnaln, daln jugal alpalbilal aldal sallalh saltu malsyalralkalt yalng 
beralgalmal islalm megaldalkaln alcalral, seperti alcalral talhlilaln, yalsinaln, istighosalhaln, haljaltaln daln lalinnyal, 
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palsti merekal mengudalng dengaln balik malsyalralkalt yalng memeluk a lgalmal selalin algalmal islalm, daln 
balhkaln merekal jugal mengalntalrkaln malkalnaln ke rumalh oralng pemeluk algalmal selalin algalmal islalm”.20 

Musyalwalralh yalng keralp kalli dilalkukaln di desal Jalimulyo selallu mengedepalnkaln halsil dalri 

kesepalkaltaln bersalmal. Bialsalnyal musyalwalralh dilalkukaln salalt alkaln mengaldalkaln kegialtaln peringaltaln halri 

besalr Islalm, salalt alkaln mengaldalkaln kegialtaln lombal memperingalti 17 algustus sebali halri kemerdekalaln 

Indonesial, salalt kegialtaln gotong royong, daln salalt pelalksalnalaln ralpalt yalng dialdalkaln balik oleh pihalk 

ballali desal daln sallalh saltu dri kedual dusun. Tidalk aldal saltupun kegialtaln alpalpun yalng dilalksalnalkaln talnpal 

dilalkukaln Musyalwalralh terlebih dalhulu. 

c. Walrgal Desal Jaltimulyo mengedepa lnkaln persaludalralaln daln kebersalmalaln. 

Kehidupaln yalng dijallalni oleh walrgal desal Jaltimulyo yalng alwall mulal aldallalh malsyalralkaltt yaln 

bersallalh dalri tralnsmigralsi daln hinggal salalt ini  daln bertalhun-talhun daln menetalp paldal tempalt tinggall 

yalng salmal, secalral tidalk lalngsung sudalh memberikaln ikaltaln persaludalralaln daln kebersalmalaln, meski 

tidalk beralsall dalri daleralh  yalng salmal, dalri suk yalng tidalk salmal pulal, daln tidalk bersalsall dalri laltalr 

belalkalng yalng salmal pulal . Peralsalaln inilalh yalng nalntinyal alkaln menimbulkaln ralsal simpalti daln empalti 

paldal diri setialp malsyalralkalt. Dialntalral ralsal persaludalralaln daln kebersalmalaln yalng penulis salksikaln 

dilalpalngaln aldallalh palral malsyalralkalt salmal-salmal jaluh dalri kelualrgal besalrnyal melalinkal ketikal 

tralnsmigralsi meralkal halnyal sallalh saltu dalri kelualrgal besalr yalng di ikutkaln dallalm progralm tralnsmigralsi, 

daln dalri falktor itulalh yalng membualt merekal salngalt rukun daln dalmali dialntalral malsyalralkalt saltu dengaln 

yalng lalinyal.  

Balhkaln ketikal aldal dalri sallalh saltu malyalralkalt mengaldalkaln alcalral dirumalhnyal balik itu alcalral yalsinaln, 

alcalral istighosalh, alcalral talhlilaln, merekal semual salling berkumpul daln salling membalngu mensukseskaln 

alcalral tersebut, terlebih lalgi alpalbilal aldal yalng mengaldalkaln haljaltaln pernikalhaln putral putrinyal altalu 

khitalnaln, malkal malsyalralalt saltu desal semual daltalng dsn salmal salmal membalntu mensukseskaln alcalra l 

tersebut dengaln dalmali balhkaln merekal saltu per saltu membalwal balhaln malkalnaln yalng bisal meringalkaln 

bebaln dalri saludalralnyal yalng mengaldalkaln haljaltaln tersebut.  

Kebersalmalaln daln ralsal persaludalralaln yalng terbalngun inilalh yalng kelalk alkaln menciptalkaln palral 

pemudal penerus desal memiliki ralsal empalti daln simpalti di malsyalralkalt balhkaln peralsalaln inilalh nalnti 

yalng alkaln merekal terus ingalt, daln terus merekal jallalni hinggal tual nalnti. Persalaln kebersalmalaln daln 

persaludalralaln ini alkaln bermualral paldal salling mengerti a lkaln kealdalaln oralng lalin altalupun malsyalralkalt 

disektialrnyal. 

Penulis juga l menemukaln sikalp salling menghalrgali, menghormalti daln kerjalsalmal alntalr walrga l 

balhkaln hubungalnnyal dengaln malsyalralkalt sekitalr desal Jaltimulyo terbila lng balik, hall tersebut pun 

 
20 Wawancara penulis pada tanggal 17 mei 2023. 
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kemudialn dikualtkaln dengaln kerjalsalmal alntalr malsyalralkalt dallalm kegialtaln sosiall malupun kealgalmalaln 

seperti kegialtaln alrisaln perlombalaln olalhralgal se kecalmaltaln, kegialtaln pengaljialn umum, daln sebalgalinyal.  

Contoh lalin dalri sikalp salling menghalrgali, menghormalti daln kerjalsalmal alntalr walrgal aldallalh salalt 

halri ralyal Idul A ldhal, walrgal desal jaltimulyo tetalp menerimal hewaln qurbaln, meski yalng memberikaln 

aldallalh bukaln oralng muslim.21 

d. Walrgal Desal Jaltimulo yalng mengedepalnkaln kepercalyalaln. 

Seiring walktu berdirinyal daln disalhkalnnyal nalmal desal Jaltimulyo sebalgali nalmal desal mulali talhun 

1980 salmpali salalt ini ternyaltal sudalh balnyalk memberikaln kipralh daln kepercalyalaln dimalsyalralkalt sekitalr 

desal jaltimulyo,.terutalmal balnyalk dalri desal lalin meniru kebialsalaln daln halsil ekonomi malsyalralkalt desal 

jaltimulyo dengaln ikut menalnalm nalns, kopi hinggal kelalpal salwit, daln ikut jugal melestalrikaln budalya l 

jalwal. 

Kepercalyalaln ini pula l lalh yalng terus menerus memba lwal desal Jaltimulyo seba lgali desal yalng 

digemalri khususnyal di kecalmaltaln Dendalng. Balnyalk malsyalralkalt dalri desal lalin yalng ikut bela ljalr 

megembalngkaln kemalmpualnnyal balik kemalmpualn dallalm bertalni daln jugal belaljalr aldalt jalwal daln 

bermalin allalt musik jalwal. balhkaln balnyalk dalri malhalsiswal Universitals jalmbi daln Universitals islalm 

jalmbi daltalng ke desal Jaltimulyo untuk salmal salmal belaljalr aldalt jalwal daln dalri falkultals kehutalnal daln 

pertalnialn merekal daltalng untuk belaljalr bertalni daln berkebun menalnalm nalnals, pohon kopi, da ln 

sebalgalinyal. 

Salalt penulis bera ldal dilalpalngaln, penulis melihalt daln menyalksikaln Beberalpal lalngkalh krusiall yalng 

dilalkukaln oleh walrgal Desal Jaltimulyo yalkni memberikaln kepercalyalaln kepaldal palral malsyalralkalt yalng 

beralgalmal non muslim disekita lr untuk selalu mengikuti a lpalpun kegialtaln yalng dialdalkaln oleh 

malsyalralkalt muslim, balik itu kegialtaln yalsinaln, talhilaln, istighosalhaln, malulid nalbi, peringaltaln isrok 

mi’roj daln sebalgalinyal, algalr mralkal semual bisal bersalmal-salmal untuk berkumpul mempersia lpkaln alcalra l 

daln ikut kedallalm alcalral mulali dalri dibukalnyal calral hinggal ditutupnyal alcalral. daln jugal malsyalralkalt desa l 

Jaltimulyo memberikaln pengertialn kepaldal malsyalralkalt nonmuslim untuk selallu ikut sertal memilki 

alcalral calral wallalupun itu alcalral yalng tidalk aldal didallalm algalmal merekal. 22 

Daln dalri nilali-nilali ini lalh yalng ditalnaln dalri sejalk dalhulu kallal oleh tokoh-tokoh desal Jaltimulyo 

sejalk talhun 1980 hingga l salalt ini sebalgali usalhal untuk deraldikallisalsi falhalm raldikallisme daln ekstrimisme 

yalng mulali salalt ini mulali meralmbalh kedesal lalin yalng beraldal di Kecalmaltaln Dendalng. 

 

 

 

 
21 Wawancara penulis pada tanggal 16 mei 2023. 
22 Observasi penulis pada 15 mei 2023. 
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KESIMPULAN/CONCLUSION  

Pendidikaln islalm moderalt sebalgali upalyal pencegalhaln palhalm raldikallisme di Desal Jaltimulyo Talnjung 

jalbung Timur dallalm peneralpalnnyal sudalh salngalt balik, hall ini disebalbkaln kalrenal balnyalkalnyal falktor-falktor 

yalng mendukung pendidikaln islalm moderalt ini mudalh untuk dikontribusikaln, dialntalralnyal yalkni falktor 

lingkungaln di Desal Jaltimulyo yalng memalng memiliki keberalgalmaln aldalt, budalyal daln algalmal sehinggal 

dengaln mudalhnyal pendidikalnislalm moderalt, kerukunaln alntalr umalt beralgalmal daln kehalrmonisaln alntalr 

malsyalralkalt desal Jaltimulyo daln walrgal desal disekitalr desal jaltimulyo terjallin dengaln balik.  

Raldikallisme yalng menjaldi alncalmaln besalr negalral ini pun diralsal alkaln malmpu terbendung dengaln 

peneralpaln pendidikaln islalm moderalt daln beberalpal pembialsaln daln pengalmallaln yalng di teralpkaln diDesal 

Jaltimulyo , oleh kalrenalnyal tidalklalh sallalh jikal Desal Jaltimulyo menjaldi sallalh saltu rujukaln dallalm upalyal 

peneralpaln pendidikaln islalm moderalt mencegalh palhalm raldikall. Sebagaimana pemalhalmaln Walrgal Desal 

Jaltimulyo terhaldalp pendidikaln islalm moderalt telalh sesuali dengaln empalt pilalr moderalsi yalitu demokralsi, 

persalmalaln, kebebalsaln daln plurallisme, hall tersebut diwujudukaln oleh walrgal Desal Jaltimulyo melallui 

berdalmpingaln dengaln malsyalralkalt, meneralpkaln toleralnsi daln salling menghalrgali, mengedepalnkaln 

musyalwalralh dallalm pengalmbilaln keputusaln, mengedepalnkaln persaludalralaln daln kebersalmalaln sertal 

mengedepalnkaln kepercalyalaln.  
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